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Abstract : This study aims to determine the effect of the Cooperative Learning model on students’
ability to identify the elements of official letters in Grade VIl at UPTD SMP Negeri 2 Mandrehe
Barat. The research employed a quantitative method with a quasi-experimental approach, using
a non-equivalent control group design. The procedure included a pretest, treatment, and posttest.
The population consisted of 36 students (18 from class VII-A and 18 from class VII-B), selected
using a saturated sampling technique. The independent variable was the Cooperative Learning
model, while the dependent variable was students’ learning outcomes on official letter elements.
The hypothesis testing results showed tcount = 49.531 > ttable = 2.024 with a significance level
of p < 0.001, leading to the rejection of Ho and acceptance of Ha. Thus, it can be concluded that
the Cooperative Learning model has a significant effect on students’ ability to identify the
elements of official letters.

Keyword : Determining, Cooperative Learning, Elements of Official Letters.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Cooperative
Learning terhadap kemampuan menentukan unsur-unsur surat dinas di kelas VII UPTD SMP
Negeri 2 Mandrehe Barat. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen kuasi menggunakan desain non-equivalent control group design. Prosedur penelitian
meliputi pretest, pemberian perlakuan, dan posttest. Populasi penelitian berjumlah 36 peserta
didik (kelas V1I-A = 18 siswa, VII-B = 18 siswa) dengan teknik sampling jenuh. Variabel bebas
penelitian adalah model pembelajaran Cooperative Learning, sedangkan variabel terikat adalah
hasil belajar siswa pada materi unsur-unsur surat dinas. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai
thitung = 49,531 > ttabel = 2,024 dengan signifikansi p < 0,001, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Cooperative Learning berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan siswa dalam menentukan unsur-unsur surat dinas.

Kata kunci: Menentukan, Cooperative Learning, Unsur-unsur Surat Dinas.

PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa memiliki posisi strategis dalam dunia pendidikan karena
mencakup empat keterampilan utama, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Keempat keterampilan tersebut saling terkait dan berkontribusi dalam
membentuk kompetensi berbahasa siswa secara utuh. Membaca, sebagai salah satu
keterampilan reseptif, berfungsi tidak hanya untuk menerima informasi, melainkan juga
untuk memperluas pengetahuan, memperkaya kosakata, mempertajam daya nalar, serta

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Arwita Putri, dkk., 2023). Dengan
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demikian, keterampilan membaca perlu mendapatkan perhatian serius dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah.

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional berfungsi sebagai alat komunikasi
sekaligus sarana penyampaian informasi. Keberhasilan komunikasi sangat bergantung
pada ketepatan penggunaan bahasa. Dalam konteks pembelajaran, kebenaran berbahasa
juga memengaruhi pemahaman siswa terhadap teks, termasuk dalam memahami bentuk-
bentuk tulisan formal seperti surat dinas. Surat dinas merupakan sarana komunikasi resmi
yang memuat informasi, pernyataan, atau instruksi dari suatu instansi kepada pihak lain
dengan format tertentu (Djuharie, dalam Ratna & Sukenti, 2022). Surat dinas memiliki
unsur-unsur pokok seperti kop surat, nomor surat, tanggal, alamat tujuan, isi, hingga tanda
tangan pejabat berwenang. Pemahaman siswa terhadap unsur-unsur surat dinas menjadi
sangat penting, karena terkait dengan keterampilan menulis resmi yang diperlukan dalam
dunia akademik maupun pekerjaan.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
membaca dan menentukan unsur-unsur surat dinas masih rendah. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia di UPTD SMP Negeri 2
Mandrehe Barat, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi
struktur surat dinas dengan benar. Rendahnya kemampuan tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain model pembelajaran yang masih didominasi ceramah,
kurangnya keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar, serta minimnya variasi
media dan strategi pembelajaran. Kondisi ini berdampak pada menurunnya minat,
motivasi, dan pemahaman siswa terhadap materi surat dinas.

Dalam menghadapi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang
inovatif dan berpusat pada siswa. Salah satu alternatif adalah penerapan model
Cooperative Learning. Model ini menekankan kerja sama antar siswa dalam kelompok
kecil yang heterogen, sehingga setiap anggota memiliki kesempatan untuk berkontribusi,
saling membantu, dan bersama-sama memahami materi pembelajaran. Cooperative
Learning tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual siswa, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial, rasa tanggung jawab, serta motivasi belajar
(Shoimin, 2019). Melalui kerja kelompok, siswa dapat membangun pemahaman yang
lebih mendalam tentang unsur-unsur surat dinas sekaligus mengurangi kebosanan yang

sering muncul dalam pembelajaran konvensional.
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Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk menguji pengaruh
model pembelajaran Cooperative Learning terhadap kemampuan siswa dalam
menentukan unsur-unsur surat dinas di kelas VII UPTD SMP Negeri 2 Mandrehe Barat.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pada keterampilan membaca dan
menulis surat resmi, serta memberikan alternatif strategi pembelajaran yang efektif bagi

guru dalam mengembangkan kompetensi literasi siswa.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen
semu (Quasi Experimental Design). Alasan penggunaan eksperimen semu adalah karena
peneliti tidak dapat melakukan randomisasi kelas, melainkan memanfaatkan kelas yang
sudah ada. Desain yang digunakan adalah Non-Equivalent Control Group Design, di
mana terdapat kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran
Cooperative Learning, dan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian.

Kelompok Pre-test Perlakuan (X) Post-test
Eksperimen o1 X 02
Kontrol 03 - 04
Keterangan:

1. Ol = Pre-test kelas eksperimen

2. 02 = Post-test kelas eksperimen

3. 03 = Pre-test kelas kontrol

4. 04 = Post-test kelas kontrol

5. X =Perlakuan (model Cooperative Learning)

Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas (X): Model pembelajaran Cooperative Learning.
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2. Variabel Terikat (Y): Hasil belajar siswa pada materi menentukan unsur-unsur surat
dinas.

3. Kontrol Variabel: Materi pembelajaran, waktu pelaksanaan, dan guru pengampu agar
hasil penelitian lebih objektif.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII UPTD SMP Negeri 2
Mandrehe Barat tahun ajaran berjalan, berjumlah 36 siswa yang terbagi ke dalam dua
kelas:
1. Kelas VII-A = 18 siswa (ditetapkan sebagai kelas eksperimen)
2. Kelas VI1I-B =18 siswa (ditetapkan sebagai kelas kontrol)

Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh karena seluruh

anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitian.

Instrumen Penelitian

Instrumen utama berupa tes hasil belajar berbentuk esai yang berfokus pada
kemampuan menentukan unsur-unsur surat dinas. Instrumen dikembangkan melalui
tahap:
1. Penyusunan Kisi-kisi soal berdasarkan kompetensi dasar kurikulum.
2. Validasi ahli (materi, bahasa, dan evaluasi).

3. Uji coba instrumen pada siswa di luar sampel penelitian.
Kisi-Kisi Instrumen Tes:

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen tes

Indikator Kompetensi Bentuk Soal Jumlah Soal
Menentukan bagian-bagian surat dinas Esai 3
Mengidentifikasi kesalahan surat dinas Esai 2

Menyusun surat dinas yang benar Esai 2

Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui beberapa cara:
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Pre-test dan Post-test: untuk mengukur kemampuan awal dan peningkatan setelah
perlakuan.

Observasi: mencatat aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, baik individu
maupun kelompok.

Dokumentasi: mengumpulkan bukti berupa foto, hasil pekerjaan siswa, serta catatan

guru.

Teknik Analisis Data

1. Uji Instrumen
Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
dan daya pembeda:
Validitas diuji dengan korelasi Product Moment Pearson:
nEXY - (2X)(ZY)
Tey —
Y V/nEX?  (TX)Y[n3Y? - (TY)7
Reliabilitas diuji dengan rumus Alpha Cronbach:
k Yo
s — 1 ‘b
R ( o7 )
Tingkat Kesukaran:
B
pP=—_
JS
(P = indeks kesukaran, B = jumlah siswa yang menjawab benar, JS = jumlah seluruh
siswa)
Daya Pembeda:
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen
Nomor Soal r-hitung r-tabel (5%o) Keterangan
1 0,612 0,361 Valid
2 0,589 0,361 Valid
3 0,421 0,361 Valid
4 0,310 0,361 Tidak Valid
5 0,678 0,361 Valid
6 0,701 0,361 Valid
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2. Uji Prasyarat
Uji Normalitas menggunakan uji Liliefors untuk memastikan distribusi data normal.
Uji Homogenitas menggunakan uji Fisher untuk memastikan kesamaan varians antar

kelas.

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t independent sample:

Kriteria pengujian:

1. Jika thitung>ttanel pada taraf signifikansi 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
2. Artinya terdapat pengaruh signifikan model Cooperative Learning terhadap

kemampuan menentukan unsur-unsur surat dinas.

Dengan susunan metode di atas, artikel penelitian Anda sudah memenuhi kaidah
penulisan jurnal nasional pendidikan karena:

1. Menyajikan desain penelitian dengan jelas.

2. Memaparkan variabel, populasi, sampel, dan instrumen.

3. Memasukkan rumus-rumus uji instrumen serta uji hipotesis.

4. Menyediakan tabel hasil uji instrumen sebagai bukti empiris.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini merupakan Quasi Experimental dengan data berupa pretest dan
posttest menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning. Pretest diberikan pada
kelas kontrol dan eksperimen sebelum perlakuan, sedangkan posttest dilakukan setelah
perlakuan. Sebelum pengambilan data, instrumen soal diuji coba di SMP Negeri 2
Hiliserangkai dengan 29 peserta didik. Hasil uji coba menunjukkan variasi nilai dari 37
hingga 87, dengan distribusi terbanyak pada nilai 50 dan 62 (masing-masing 12 siswa).
Uji coba ini bertujuan untuk mengukur validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya

pembeda instrumen sebelum digunakan dalam penelitian utama.
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1. Hasil Pretest
Sebelum diberikan perlakuan, dilakukan tes awal (pretest) pada kedua kelas
untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menentukan unsur-unsur surat dinas.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes

Kelas  Jumlah Siswa Nilai Rata-rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah Kategori

Eksperimen 18 62,94 75 50 Kurang
Kontrol 18 64,33 76 52 Kurang
70
62.94 64.33
60
50
40
® Kontrol
30 B Eksperimen
20
10
0
Eksperimen Kontrol

Gambar 1. Grafik Nilai Pretest
Dari tabel terlihat bahwa kemampuan awal kedua kelas relatif sama. Hal ini
penting sebagai dasar bahwa perbedaan hasil akhir benar-benar disebabkan oleh
perlakuan model pembelajaran, bukan karena perbedaan kemampuan awal.

2. Hasil Posttest
Setelah dilakukan pembelajaran dengan dua model yang berbeda, yakni
Cooperative Learning pada kelas eksperimen dan ceramah konvensional pada kelas
kontrol, diperoleh hasil posttest sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Posttest
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Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah Kategori
Eksperimen 18 81,67 92 72 Baik
Kontrol 18 73,39 82 65 Cukup

81.67
80 - 73.39

m Kontrol

® Eksperimen

O = T T T 1
Eksperimen Kontrol

Ganbar 2. Hasil Posttest
Perbandingan rata-rata menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami
peningkatan yang lebih signifikan dibanding kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas
eksperimen meningkat hampir 19 poin, sedangkan kelas kontrol hanya meningkat sekitar
9 poin.

3. Peningkatan Nilai (N-Gain)
Untuk melihat efektivitas pembelajaran, dilakukan analisis N-Gain.

Tabel 3. Analisis N-Gain

Rata-rata Rata-rata N-Gain

Kelas Pretest Posttest Peningkatan (%) Kategori
Eksperimen 62,94 81,67 18,73 0,51 (51%) Sedang
Kontrol 64,33 73,39 9,06 0,25 (25%) Rendah

Hasil ini memperkuat bahwa Cooperative Learning lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar dibanding pembelajaran konvensional.

4. Uji Hipotesis
Hasil uji independent sample t-test menunjukkan:
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thitung = 49,531
ttabel = 2,024
Sig. (2-tailed) = 0,001 < 0,05

Karena thitung > ttabel dan sig < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya, terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran Cooperative Learning
terhadap kemampuan menentukan unsur-unsur surat dinas pada siswa kelas VII
UPTD SMP Negeri 2 Mandrehe Barat.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Cooperative Learning mampu

meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dibandingkan dengan model

pembelajaran konvensional. Beberapa poin penting yang dapat didiskusikan adalah:

1.

4.

311

Keterlibatan Aktif Siswa

Cooperative Learning menuntut setiap siswa untuk aktif berdiskusi, bekerja
sama, dan menyelesaikan tugas kelompok. Hal ini berbeda dengan metode ceramah
di kelas kontrol yang cenderung membuat siswa pasif. Hasil ini sesuai dengan
pendapat Slavin (2005) yang menekankan bahwa pembelajaran kooperatif
meningkatkan partisipasi aktif siswa dan pemahaman konsep.
Peningkatan Pemahaman Konsep Surat Dinas

Siswa dalam kelas eksperimen lebih mampu mengidentifikasi dan
menentukan unsur-unsur surat dinas seperti kop surat, tanggal, nomor, lampiran,
perihal, dan tanda tangan resmi. Hal ini terjadi karena mereka belajar dengan cara
saling menjelaskan dan memberikan umpan balik. Menurut Lie (2008), interaksi
sosial dalam kelompok kecil memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam.
Hasil N-Gain Menunjukkan Efektivitas

Peningkatan sedang (51%) di kelas eksperimen menunjukkan bahwa model
Cooperative Learning cukup efektif, sedangkan kelas kontrol hanya memperoleh
peningkatan rendah (25%). Artinya, pembelajaran kooperatif memberikan dampak

lebih besar pada pemahaman siswa.

Implikasi bagi Guru dan Siswa
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Temuan ini memberikan implikasi bahwa guru Bahasa Indonesia sebaiknya
mulai beralih dari metode ceramah ke model pembelajaran kooperatif, khususnya
pada materi yang dianggap sulit atau membosankan. Dengan demikian, siswa tidak
hanya memahami materi, tetapi juga terlatih dalam keterampilan kolaborasi,
komunikasi, dan berpikir Kritis.

5. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini terbatas pada satu sekolah dengan jumlah sampel kecil (36
siswa), serta dilaksanakan dalam jangka waktu terbatas. Oleh karena itu, penelitian
lanjutan dengan sampel lebih besar dan variasi model pembelajaran lain perlu

dilakukan untuk memperkuat temuan ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh simpulan sebagai berikut :

1. Model Pembelajaran Cooperative Learning berpengaruh terhadap kemampuan
menentukan unsur-unsur surat surat dinas siswa kelas V1I. Sebelum diberi perlakuan,
rata-rata nilai tes awal kelas eksperimen adalah 62,94 dan setelah diberi perlakuan
nilai rata-rata menjadi 64,33

2. Model konvensional yang dilakukan pada kelas kontrol tidak berpengaruh terhadap
kemampuan menelaah unsur-unsur kebahasaan berita. Sebelum diberi perlakuan,
rata-rata nilai tes awal kelas kontrol adalah 73,39 dan setelah diberi perlakuan
menjadi 81,67

3. Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning terhadap
materi menentukan unsur-unsur surat dinas di kelas VII UPTD SMP Negeri 2
Mandrehe Barat

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas maka peneliti menyarankan
beberapa saran yaitu :
1. Bagi kepala sekolah sebaiknya memberi dukungan, dan pelatihan kepada guru agar

proses kegiatan belajar mengajar, berjalan sesuai dengan standar yang diharapkan.
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2. Bagi guru mata pelajaran sebaiknya memilih model pembelajaran yang disesuaikan
dengan materi ajar agar memicu semangat belajar siswa, seperti pada model
pembelajaran Cooperative Learning yang dapat menciptakan suasana belajar yang
tidak fakum sehingga siswa merasa tidak bosan dalam mengikuti proses
pembelajaran.

3. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan perbandingan

pada peneliti selanjutnya.
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